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Abstrak

Hipertensi atau tekanan darah tinggi adalah
suatu peningkatan abnormal tekanan darah
dalam pembuluh darah arteri yang mengangkut
darah dari jantung dan memompa keseluruh
jaringan dan organ—organ tubuh secara terus—
menerus lebih dari suatu periode. Pengobatan
herbal yang berasal dari tanaman menjadi
alternatif dalam mengobati penyakit hipertensi.
Pengobatan herbal dilakukan untuk menghi-
ndari efek samping dari obat-obat anti hiper-
tensi konvensional. Berdasarkan permasalahan
tersebut, maka target luaran dari pengabdian
masyarakat ini adalah memberikan edukasi
kepada warga Kp. Cipari dan tenaga kesehatan
dalam pemanfaatan dan khasiat dari tanaman
obat keluarga. Kegiatan pengabdian masyarakat
ini penting dilaksanakan untuk memberikan
edukasi dan ketrampilan pada warga Kp. Cipari
dan tenaga kesehatan sehingga dapat mela-
kukan penanaman tanaman obat keluarga.
Pelaksanaan Edukasi dan Pembentukan TOGA
Anti Hipertensi Kepada Masyarakat Kp. Cipari,
Cisarua, Bogor berjalan dengan lancar dan
didapatkan hasil peningkatan pengetahuan
sebelum dan sesudah dilakukan edukasi TOGA
anti hipertensi. Warga Kp. Cipari diharapkan
mampu untuk untuk menanam TOGA anti hi-
pertensi di pekarangan rumahnya sebagai
bentuk pencapaian program ini.

Kata Kunci : hipertensi, tanaman obat, TOGA

Pendahuluan

Hipertensi adalah epidemi di seluruh
dunia, masalah kesehatan kronis yang
paling umum dan merupakan faktor risiko
tinggi untuk infark miokard, arterioskle-
rosis, stroke, dan penyakit ginjal stadium
akhir. 25% populasi orang dewasa dunia
menderita hipertensi dan kemungkinan
akan meningkat menjadi 30% pada tahun

Abstract

Hypertension or high blood pressure is an
abnormal increase in blood pressure in the
arteries that carry blood away from the heart
and pump it throughout the tissues and organs
of the body continuously over a period of time.
Herbal treatment derived from plants is an
alternative in treating hypertension. Herbal
treatment is done to avoid the side effects of
conventional antihypertensive drugs. Based on
these problems, the output target of this
community service is to provide education to the
residents of Kp. Cipari and health workers in the
use and efficacy of family medicinal plants. This
community service activity is important to carry
out to provide education and skills to the
residents of Kp. Cipari and health workers so
that they can plant medicinal plants for the
family. The implementation of counseling and
the establishment of TOGA Anti Hypertension to
the Community of Kp Cipari, Cisarua, Bogor
went smoothly and the results of increased
knowledge were obtained before and after the
TOGA anti hypertension counseling was carried
out. Residents of Kp Cipari are expected to be
able to plant TOGA anti hypertension in their
yards as a form of achievement of this program.
Keywords: hipertension, medical plant, TOGA

2025.! Tekanan dapat dikendalikan oleh
beberapa mekanisme, (yaitu oksida nitrat,

mekanisme saraf, mekanisme ginjal endo-
krin. Banyak agen antihipertensi, seperti
diuretik, -blocker, calcium-channel bloc-
ker, dan bloker renin Sistem angiotensin,
seperti penghambat enzim pengubah angio-
tensin dan penghambat reseptor angioten-
sin 1l antara lain digunakan secara terpisah
atau dalam kombinasi untuk mengobati
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penyakit ini 23 tetapi obat antihipertensi
memiliki banyak efek samping seperti pe-
nurunan fungsi ginjal, batuk kering,
Angioedema antara lain,* oleh karena itu,
pengelolaan hipertensi dengan obat herbal
merupakan alternatif.’

Hipertensi digambarkan sebagai te-
kanan darah sistolik 140 mm Hg dan teka-
nan darah diastolik 90 mm Hg, sesuai den-
gan rata-rata atau lebih pengukuran tekan-
an darah yang tepat. Banyak mediator an-
tihipertensi digunakan untuk pengobatan
hipertensi, seperti diuretik, agen simpato-
litik, inhibitor renin, inhibitor enzim peng-
ubah angiotensin (ACE), penghambat salu-
ran kalsium, antagonis -adrenergik dan 1/B-
adrenergik, dan vasodilator.5”

Obat-obatan ini memiliki berbagai
efek samping, termasuk kram otot, detak
jantung tidak normal, penglihatan kabur,
ruam kulit, muntah, gagal ginjal, kelelahan
ekstrem, sakit kepala, dan edema.® Per-
tumbuhan penerimaan obat-obatan alterna-
tif dan produk alami saat ini telah menarik
perhatian pada obat-obatan tradisional un-
tuk pengobatan penyakit kardiovaskular.®

Sekitar 75% hingga 80% populasi
dunia, terutama di negara berkembang, me-
nggunakan obat-obatan herbal untuk per-
awatan kesehatan primer karena kompati-
bilitasnya yang lebih baik dengan tubuh
manusia, biaya yang lebih rendah daripada
obat-obatan baru, dan efek samping yang
lebih sedikit.'® Pengobatan Persia, sistem
pengobatan tradisional kuno dan terkenal,
didasarkan pada teori humor untuk pence-
gahan dan pengobatan penyakit.!' Sarjana
medis Persia seperti Avicenna dan Rhazes
telah menjelaskan berbagai jenis penyakit
dan merekomendasikan modifikasi gaya
hidup dan perawatan herbal untuk mengu-
rangi masalah.!?

Tanaman obat juga telah diperiksa
untuk sifat terapeutik mereka. Beberapa dari
mereka memainkan peran penting dalam
produksi lebih dari 50% dari obat-obatan
farmasi yang tersedia saat ini.*® Banyak
agen antihipertensi yang diguna-kan dalam
pengobatan hipertensi memiliki beberapa
efek samping. Oleh karena itu, studi ilmiah
merekomendasikan perubahan gaya hidup
yang beragam dan penggunaan tanaman
obat yang cocok dalam pengoba-tannya.*

Pengobatan hipertensi dapat dila-
kukan dengan terapi pemberian obat antihi-
pertensi dan non farmakologi. Terapi se-
cara farmakologi menggunakan obat anti-
hipertensi secara konvensional dikaitkan
dengan biaya tinggi, dan juga efek samping
yang ditimbulkan dari obat tersebut dapat
menimbulkan penyakit lain jika tidak se-
suai dan tidak adanya kepatuhan dalam
pengobatannya. Saat ini, telah banyak
tanaman herbal yang digunakan sebagai
obat untuk mengobati berbagai penyakit.
Berbagai macam komponen zat aktif yang
secara luas telah banyak diteliti memiliki
efek terapi bersumber dari tanaman
herbal.*®

Pengobatan herbal yang berasal dari
tanaman menjadi alternatif dalam meng-
obati penyakit hipertensi. Pengobatan her-
bal dilakukan untuk menghindari efek sam-
ping dari obat-obat anti hipertensi kon-
vensiaonal. Pengobatan secara non-farma-
kologi juga menjadi pilihan agar dapat
dilakukan untuk menormalkan tekanan da-
rah, seperti dengan cara berolahraga, men-
jaga pola makan seperti diet rendah garam
dan penggunaan tanaman herbal.®

Hasil pengkajian yang dilakukan
dengan metode wawancara dengan kader
didaptkan bahwa, warga Kp. Cipari banyak
yang menderita hipertensi, dan akses ke
fasilitas kesehatan cukup jauh, sehingga
mereka enggan untuk berobat. Berdasarkan
permasalahan tersebut, maka target luaran
dari pengabdian masyarakat ini adalah
memberikan edukasi kepada warga kp
Cipari dan tenaga kesehatan dalam peman-
faatan dan khasiat dari tanaman obat ke-
luarga sebagai bentuk perawatan nonfar-
makologis pada penderita hipertensi. Ke-
giatan pengabdian masyarakat ini penting
dilaksanakan untuk memberikan edukasi
dan ketrampilan pada warga Kp. Cipari dan
tenaga kesehatan sehingga dapat mela-
kukan penanaman tanaman obat keluarga.

Salah satu cara untuk dapat
meningkatkan pemahaman masyarakat me-
ngenai manfaat penanaman tanaman obat
keluarga dengan melakukan pendidikan ke-
sehatan tentang efektifitas tanaman toga
terhadap penurunan tekanan darah pada pa-
sien hipertensi melalui kegiatan peng-
abdian masyarakat kesehatan ini.
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Metode

Metode yang dilakukan dalam ke-
giatan pengabdian masyarakat ini adalah
metode pendidikan masyarakat dengan la-
ngkah-langkah: 1) melakukan peninjauan
ke lokasi Kp. Cipari, 2) melakukan koor-
dinasi dengan kader di RW 04 Kp. Cipari,
3) membuat video edukasi dan leaflet ten-
tang penyakit hipertensi, pencegahan dan
perawatannya serta teknik non farmakolo-
gis menggunakan tanaman obat untuk me-
nurunkan hipertensi, serta pengerjaan pre
dan post-test, 4) melakukan edukasi secara
offline menggunakan leaflet kepada kelom-
pok warga yang terdiri dari ibu rumah tan-
gga selanjutnya dilanjutkan dengan prak-
tek penanaman dan pembuatan kebun toga.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan
pada tanggal 16 Januari 2022 dengan men-
gundang Kader dan pengurus RT serta
perwakilan warga Kp Cipari.

Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan edukasi TOGA
anti  hipertensi dihadiri oleh seluruh
undangan yang berjumlah 30 orang, yang
terdiri dari pengurus RT, Kader serta warga
Kp Cipari. Adapun Presentase kehadiran
peserta dapat dilihat dari tabel di bawah ini.

Tabel 1. Presentase Kehadiran Edukasi dan
Pembentukan TOGA Anti Hipertensi
Kepada Masyarakat Kp. Cipari, Cisarua,

Bogor
Kehadiran  Jumlah Presentase
Hadir 30 100%
Tidak Hadir 0 0%
Jumlah 30 100%
Sebelum  dilaksanakan  edukasi,

peserta diberikan pertanyaan Pre-Test
terkait dengan TOGA anti hipertensi.
Berdasarkan Tabel 2. hasil Pre-Test
didapatkan bahwa tingkat pengetahuan pe-

serta sebelum diberikan penyuluhan dido-
minasi oleh kategori kurang yaitu dengan
presentase sebesar 47%. Setelah dilakukan
edukasi seluruh peserta kemudian mengisi
kembali lembar pertanyaan terkait TOGA
anti hipertensi.

Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Peserta
Sebelum  Pelaksanaan  Edukasi  dan
Pembentukan TOGA Anti Hipertensi
Kepada Masyarakat Kp. Cipari, Cisarua,
Bogor

Tingkat Jumlah Presentase
Pengetahuan

Baik 6 20%
Cukup 10 33%
Kurang 14 47%
Jumlah 30 100%

Berdasarkan Tabel 3. Hasil Post-Test
setelah pelaksanaan edukasi dida-patkan
bahwa tingkat pengetahuan peserta
meningkat, yaitu didominasi dengan kate-
gori baik sebesar 73%. Artinya ada pening-
katan pengetahuan sebelum dan sesudah
dilaksanakannya edukasi TOGA anti hiper-
tensi pada warga Kp. Cipari Cisarua Bogor.

Tabel 3. Tingkat Pengetahuan Peserta
Sesudah Pelaksanaan Edukasi dan Pemben-
tukan TOGA Anti Hipertensi Kepada Masya-
rakat Kp. Cipari, Cisarua, Bogor

Tingkat Jumlah Presentase
Pengetahuan

Baik 22 73%
Cukup 8 27%
Kurang 0 0%
Jumlah 30 100%

Kegiatan pengabdian masyarakat
dengan tema Edukasi dan Pembentukan
TOGA Anti Hipertensi Kepada Masya-
rakat Kp. Cipari, Cisarua, Bogor, telah
dilaksanakan pada hari Minggu, 16 Januari
2022 pada pukul 08.00- 13.00 WIB. Keter-
batasan kegiatan ini yaitu variasi tanaman
obat yang diberikan masih sedikit, sehing-
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ga untuk tanaman obat yang lainnya hanya
diinformasikan kepada warga berupa nama
tanaman, manfaat dan gambar dari tanam-
an tersebut. Kegiatan ini berjalan lancar dan
mendapat perhatian positif dari masya-
rakat.

Gambar 1. Foto Penyerahan Tanaman Obat
kepada Warga Kp. Cipari
R i P ot o

Masyarakat sangat antusias, terlihat
dari keingintahuan peserta akan materi yang
disampaikan dengan banyak memberikan
pertanyaan kepada pemateri. Adapun tujuan
dari pengabdian ini adalah untuk memberikan
pengetahuan kepada masyara-kat Kp. Cipari
tentang pembentukan dan pemanfaatan
tanaman obat anti hipertensi secara baik dan
benar. Pemanfaatan yang kurang benar akan
sangat merugikan mas-yarakat. Apabila
masyarakat mampu me-manfaatkan
tumbuhan obat yang tumbuh pada
pekarangan rumah mereka dengan baik, maka
akan sangat membantu masyarakat, baik
secara ekonomi maupun kesehatan. Adapun
hasil dari pelaksanaan kegiatan ini antara lain

a. Meningkatkan kesehatan masyarakat
yaitu dengan adanya sosialisasi
edukasi pentingnya tanaman obat
keluarga terutama tanaman obat
antihipertensi yang dapat menambah
ilmu  pengetahuan dan masyarakat
dapat  memanfaatkannya  secara
optimal tanaman obat keluarga
disekitar rumahnya yang di sampaikan
oleh narasumber di Kp Cipari.

b. Pelestarian hidup yaitu dengan bukti
adanya sebuah pusat tanaman obat

keluarga  (center park medical
hydroponic) di Kp Cipari dengan
berbagai macam jenis tanaman obat
anti hipertensi yang dimana dalam
pengembangannya  untuk  sarana
belajar bagi masyarakat. Selain itu juga
adanya tanaman obat disetiap rumah
tangga yang dapat di manfaatkan
secara optimal untuk pengobatan
maupun untuk pelestarian lingkungan
hidup.

Gambar 2. Foto Pemeriksaan Tekanan
Darah dan Penyuluhan terkait Penggunaan
Tanaman Obat

Simpulan

Melalui edukasi  dan

kegiatan
pembentukan TOGA anti hipertensi ini
warga Kp Cipari Kelurahan Cisarua

mengetahui bahwa ada cara
nonfaramakologis untuk merawat keluarga
dengan penderita hipertensu yaitu dengan
pemanfaatan TOGA anti hipertensi.
Tanaman sambiloto, umbi dewa dan
dandang gendis dapat ditanam
dipekarangan rumah sebagai pemanfaatan
untuk menurunkan hipertensi.
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